Per pust akaan Uni versitas |Indonesia >> U - Skripsi
( Menber shi p)

Pengaruh jalur khusus bus terhadap kinerjajalan : studi kasus Koridor
VI dan Koridor VII

Anggun Rosa Indah
Deskripsi Dokumen: http://lib.ui.ac.id/opac/ui/detail .jsp?d=20239726& | okasi=|okal

Salah satu permasalahan transportasi DK Jakarta adalah meningkatnya mobilitas dan perjalanan harian
penduduk terutama pengguna kendaraan pribadi yang mengakibatkan tingginya tingkat kemacetan lalu lintas
di jalan. Dibuatlah jalur khusus bus atau busway sebagai solusi dari masalah tersebut. Namun dari
pemantauan di lapangan sepertinyajalur busway yang dibangun hanya menambah masalah kemacetan yang
terjadi di beberaparuasjalan. Hal ini menandakan adanya dampak dan pengaruh langsung dari
pembangunan jalur busway terhadap kinerjajalan. Analisis yang dilakukan adalah membandingkan kinerja
jalan dengan dua kondisi yaitu Before and After dan With or Without Implementasi jalur khusus bus.
Perbandingan ini didasarkan data sekunder dan hasil survey aktual tahun 2007. Data sekunder digunakan
untuk analisa kondisi sebelum adanya jalur khusus bus dan untuk prediksi volume tahun 2007. Data hasi
prediks digunakan untuk analisakondisi (if conditional) jikajalan tanpajalur khusus bus di tahun 2007.
Metode penelitian yang digunakan adalah survey lalu lintas 12 jam. Pengolahan data dilakukan dengan
metode MK JI baik manua maupun dengan software KAJI 1997, serta uji hipotesa dengan metode Chi-
Kuadrat. Dari pengolahan data didapatkan hasil yang bervariasi untuk 2 lokas studi. Untuk J. Wr. Jati Barat
(koridor V1) didapatkan kenaikan tingkat pelayanan jalan dari LOS (Level Of Service) F ke LOS E dengan
penurunan kapasitas aktual sebesar 52 % dan 46 % untuk arah Selatan - Utara (S-U) dan Utara - Selatan (U-
S). Sementara J.. Raya Bogor (Koridor VII) mengalami penurunan tingkat pelayanan jalan dari LOS D ke

L OS E dengan penurunan kapasitas aktual sebesar 22% untuk kedua arah. Selain itu, dari fluktuasi volume
lalu lintas didapatkan kondisi yang bervariasi untuk distribusi waktu puncak kedua ruas lokasi studi. Untuk
J. RayaBogor arah S-U, cenderung tidak terjadi perubahan yang signifikan. Sementara untuk arah U-S
terjadi pergeseran waktu puncak. Untuk J. Wr. Jati Barat mengalami perubahan distribusi waktu puncak,
dimana untuk arah S-U, terjadi pergeseran waktu mulai jam puncak dan pengurangan durasi waktu puncak.
Dan untuk arah U-S, terjadi penambahan durasi waktu puncak pagi yang lebih lama dibandingkan durasi
normal jam puncak.
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